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ABSTRACT 
 This study aims to analyze how the influence of the tax payer consciousness , 
knowledge and understanding of tax laws, good perception on the effectiveness of the 
tax system, and the level of confidence in the government and legal system of the 
willingness to pay taxes on KPP Kalideres in West Jakarta . Is there a significant and 
positive effect, or no effect of this study make a previous study as one of the sources of 
literature and references, but this study has some differences with previous studies. The 
difference include : population, place, variables, data processing methods, as well as 
the number of samples used 
 
 This study uses four independent variables including: (1) Paying taxes 
consciusness. (2) Knowledge and understanding system of taxtion, indicator: the desire 
of taxpayers to understand the system perpajkan. (3) a good perception on the 
effectiveness of the system of taxation. (4) The level of trust in the system of government 
and law. And the dependent variable is the willingness to pay taxes 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Sumber penerimaan negara berasal dari berbagai sektor, baik sektor internal 
(Dalam Negeri) maupun eksternal (Luar Negeri). Salah satu sumber penerimaan negara 
dari sektor Dalam Negeri adalah pajak, sedangkan sumber penerimaan Luar Negeri 
misalnya Pinjaman Luar Negeri. Dalam upaya untuk mengurangi ketergantungan 
sumber penerimaan Luar Negeri, pemerintah terus berusaha memaksimalkan 
penerimaan Dalam Negeri yaitu pajak . Dewasa ini, pajak menjadi sumber penerimaan 
terbesar dalam APBN. Penerimaan negara dari sektor pajak terus meningkat dari tahun 
ke tahun.  
Kemauan Wajib Pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya merupakan 
hal penting dalam rangka optimalisasi penerimaan pajak. Kemauan membayar pajak 
(willingness to pay tax) dapat diartikan sebagai suatu nilai yang rela dikontribusikan 
oleh seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan) yang digunakan untuk membiayai 
pengeluaran umum negara dengan tidak mendapat balas jasa timbal balik 
(kontraprestasi) secara langsung (Tatiana dan Priyo, 2009). Menurut penelitian 
Widayati dan Nurlis (2010) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan Wajib 
Pajak dalam membayar kewajiban perpajakannya, yaitu faktor kesadaran membayar 
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pajak, persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan, pengetahuan dan 
pemahaman tentang peraturan pajak, tingkat kepercayaan terhadap system 
pemerintahan dan hukum. 
 
Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan pertanyaan 
penelitian adalah sebagai berikut:  
a) Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan membayar 
pajak wajib pajak pekerja bebas? 
b) Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh 
terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas? 
c) Apakah persepsi yang baik atas efektifitas system perpajakan berpengaruh terhadap 
kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas?  
d) Apakah tingkat kepercayaan terhadap system pemerintahan dan hukum 
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas? 
 
Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
a. Signifikansi pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kemauan membayar 
pajak wajib pajak pekerja bebas. 
b. Signifikansi pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 
terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas. 
c. Signifikansi pengaruh persepsi yang baik atas efektifitas system perpajakan 
terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas. 
d. Signifikansi pengaruh tingkat kepercayaan terhadap system pemerintahan dan 
hukum terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas. 
 
Manfaat Penelitian  
Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 
membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah:  
a. Manfaat Akademik  
Sebagai bahan referensi lebih lanjut dalam hal yang berkaitan dengan kepatuhan 
wajib pajak. Selain itu juga menambah wawasan dan pengetahuan mengenai hal 
tersebut, serta diperolehnya manfaat dari pengalaman penelitian.  
b. Manfaat Praktis  
Sebagai kontribusi dalam usaha peningkatan kepatuhan wajib pajak dengan 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yang dalam 
penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak, pelayanan perpajakan, dan sanksi 
pajak, terutama bagi daerah lokasi penelitian. 
 
LANDASAN TEORITIS 
Kesadaran membayar pajak dengan Kemauan membayar pajak  
Kesadaran merupakan unsur dalam manusia dalam memahami realitas dan 
bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas. Kesadaran yang dimiliki 
oleh manusia kesadaran dalam diri, akan diri sesama, masa silam, dan kemungkinan 
masa depannya (Widayati dan Nurlis, 2010). Kesadaran yang tinggi itu sendiri muncul 
tidak lain berasal dari adanya motivasi Wajib Pajak. Apabila kesadaran Wajib Pajak 
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tinggi yang datang dari motivasi untuk membayar pajak, maka kemauan untuk 
membayar pajakpun akan tinggi dan pendapatan Negara dari pajak akan meningkat. 
 
Kesadaran Membayar Pajak 
Kesadaran membayar pajak merupakan keadaan dimana wajib pajak mau 
membayar pajak karena merasa tidak dirugikan dari pembayaran pajak yang 
dilakukannya. Kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang 
pembangunan negara. Dengan menyadari hal ini wajib pajak mau membayar pajak 
karena merasa tidak dirugikan dari pemungutan pajak yang dilakukan. 
 
Kemauan Membayar Pajak 
Kemauan Wajib Pajak dalam membayar pajak adalah hal yang penting dalam 
penarikan pajak. Masyarakat sendiri dalam kenyataannya tidak suka membayar pajak. 
Hal ini disebabkan masyarakat tidak pernah tahu wujud konkret imbalan dari uang 
yang dikeluarkan untuk membayar pajak (Widayati dan Nurlis, 2010). Salah satu upaya 
dalam meningkatkan penerimaan pajak adalah dengan memberikan suatu pelayanan 
yang bermutu terhadap Wajib Pajak selaku pelanggan. Masih ada wajib pajak yang 
menunggu ditagih baru membayar pajak, seperti peraturan pajak pada periode lama. 
Dalam Supadmi,2009 Peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan diharapkan dapat 
meningkatkan kepuasan kepada Wajib Pajak sebagai pelanggan.  
 
Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan 
Penelitian Monica (2011) menunjukkan diterapkannya kebijakan Sunset Policy 
berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan pemahaman peraturan sehingga 
meningkatkan kemauan untuk membayar pajak. Widayati dan Nurlis (2010) hasil 
penelitiannya untuk variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 
perpajakan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak Wajib Pajak. Pemahaman 
dan pengetahuan tentang peraturan perpajakan akan meningkatkan kemauan Wajib 
Pajak untuk membayar pajak. Karena Wajib Pajak yang sudah memahami peraturan 
pajak kebanyakan berpikiran lebih baik membayar daripada terkena sanksi pajak. 
Pengetahuan adalah hasil kerja fikir yang merubah tidak tahu menjadi tahu dan 
menghilangkan keraguan terhadap suatu perkara (Fikriningrum, 2012:14). Sedangkan 
Pemahaman merupakan kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 
dipelajari. Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan merupakan penalaran 
dan penangkapan makna tentang peraturan perpajakan. 
 
Pengetahuan Tentang Peraturan Perpajakan  
Pengetahuan pajak adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seorang wajib 
pajak atau kelompok wajib pajak dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Pengetahuan akan peraturan perpajakan masyarakat melalui 
pendidikan formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap kesadaran 
wajib pajak untuk membayar pajak seperti penyuluhan atau sosialisasi pajak yang 
dilakukan KP2KP kalideres di kantor-kantor,sekolah-sekolah ataupun di desa-desa 
sekitar. 
 
Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), pemahaman dapat diartikan 
sebagai suatu proses, perbuatan, cara memahami dan memahamkan. Wajib pajak yang 
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tidak memahami peraturan perpajakan secara jelas cenderung akan menjadi wajib pajak 
yang tidak taat. Jelas bahwa semakin paham wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, 
maka semakin paham pula wajib pajak terhadap sanksi bila melalaikan kewajiban 
perpajakan mereka.  
Pemahaman merupakan pemahaman yang berhubungan dengan segala sesuatu 
yang diketahui dan dipahami oleh wajib pajak berkenaan dengan tata cara dalam 
perpajakan. 
 
Persepsi yang baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan 
Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, 
pengintepretasian terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga merupakan 
suatu yang berarti dan merupakan aktivitas integrated dalam diri individu. Sedangkan 
efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kualitas, kuantitas dan waktu) telah tercapai (Widayati dan Nurlis, 2010).  
Persepsi adalah proses di mana individu mengatur menginterpretasikan kesan-
kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka (Robbins, 
2008:175). Sedangkan efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target (kualitas, kuantitas dan waktu ) telah tercapai 
(Fikriningrum, 2012:18).  
Menurut (Fikriningrum, 2012:18-21), hal-hal yang mengindikasikan efektifitas 
sistem perpajakan yang saat ini dapat dirasakan oleh wajib pajak antara lain yaitu 
pertama, pembayaran melalui e-banking lebih memudahkan wajib pajak dalam 
membayar pajak  
 
Tingkat Kepercayaan Terhadap system Pemerintahan dan Hukum 
Kepercayaan merupakan kondisi mental yang didasarkan oleh situasi seseorang 
dan konteks sosialnya. Ketika seseorang mengambil keputusan , ia akan lebih memilih 
keputusan berdasarkan pilihan dari orang-orang yang lebih dapat ia percaya 
(Frederica,2008). 
Di beberapa Negara maju yang memberlakukan wajib pajak, warga Negara 
mendapatkan tunjangan dari Negara, misalnya tunjangan untuk yang pengangguran, 
tunjangan kesehatan gratis, pendidikan dasar gratis, transportasi yang nyaman,dll. 
Keuntungan-keuntungan secara langsung maupun tidak langsung ini mendorong Wajib 
Pajak untuk memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak dengan kesadaran penuh 
bahwa mereka akan mendapatkan imbalannya melalui fasilitas yang telah dirancang 
oleh pemerintah. Secara otomatis keinginan untuk mengingkari kewajiban membayar 
pajak akan terkikis.  
Pada penelitian James Alm et al., (2005) yang dilakukan di Rusia sebelum, 
selama dan sesudah masa transisi perubahan sistem pemerintahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kemauan Wajib Pajak untuk membayar pajak karena kebanggaan 
nasional dan kepercayaan kepada sistem pemerintahan yang tinggi dari pemanfaatan 
pajak tersebut. Sedangkan dalam penelitian Henriket et al., (2005) yang dilakukan di 
Swedia mengemukakan bahwa ketidakpercayaan Wajib Pajak terhadap politisi 
terkemuka akan berpengaruh pada kemauan membayar pajak memburuk dan 
kemungkinan mengumpulkan pajak untuk menjaga kesejahteraan negara dikurangi 
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Pekerjaan Bebas  
Pekerjaan bebas (Indipendent Personal Service) adalah pekerjaan yang 
dilakukan oleh orang pribadi yang mempunyai keahlian khusus sebagai usaha untuk 
memperoleh penghasilan yang tidak terkait oleh suatu hubungan kerja (UU KUP, 
2007). Pekerjaan bebas dapat dibagi atas dua kelompok yaitu, pekerjaan bebas yang 
dilakukan oleh tenaga ahli (liberal professional service) dan pekerjaan bebas lainnya 
(other personal service). Pekerjaan bebas yang dilakukan oleh tenaga ahli adalah 
pekerjaan yang dilakukan oleh pengacara, PPAT, akuntan, dokter, notaris, artitek dan 
konsultan. Sedangkan pekerjaan bebas yang dilakukan di luar tenaga ahli seperti artis, 
seniman, atlet, penulis, peneliti, penceramah, dan profesional lainnya yang bekerja 
secara indipenden, bukan sebagai karyawan (Gatot, 2009).  
Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas 
adalah mereka yang menyelenggarakan kegiatan usaha dan tidak terikat oleh suatu 
ikatan dengan pemberi kerja. Definisi menjalankan kegiatan usaha yang dimaksud 
adalah usaha apapun di berbagai bidang, baik pertanian, industri, perdagangan, maupun 
yang lainnya. Sedangkan pekerjaan bebas umumnya terkait dengan keahlian atau 
profesi yang dijalankan sendiri oleh tenaga ahli yang bersangkutan antara lain: 
pengacara, akuntan, konsultan, notaris, atau dokter. Maksudnya, pelaku pekerjaan 
bebas tersebut membuka praktek sendiri dengan nama sendiri. Jika yang bersangkutan 
hanya bekerja atau berstatus karyawan, misalnya seorang akuntan bekerja di Kantor 
Akuntan Publik, maka yang bersangkutan tidak termasuk wajib pajak orang pribadi 
yang menjalankan pekerjaan bebas.  
Wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas 
di Indonesia harus mengadakan pembukuan yang dapat menyajikan keterangan-
keterangan yang cukup untuk menghitung Penghasilan Kena Pajak atau harga 
perolehan atau penyerahan barang-barang atau jasa, guna penghitungan jumlah pajak 
yang terhutang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Bagi 
wajib pajak yang karena kemampuannya belum memadai, dimungkinkan untuk 
dibebaskan dari kewajiban mengadakan pembukuan, dalam arti bahwa sepanjang 
kemampuan untuk mengadakan pembukuan belum dimiiki, wajib pajak dibenarkan 
untuk hanya membuat catatan-catatan yang merupakan pembukuan sederhana yang 
memuat data-data pokok yang dapat dipakai untuk melakukan penghitungan pajak yang 
terhutang bagi wajib pajak yang bersangkutan (Proyek Pengembangan Pendidikan 
Akuntansi, 1991).   
Menurut data Ditjen Pajak, wajib pajak pribadi umumnya tidak membuat 
pembukuan atas harta yang dimilikinya. Wajib pajak pribadi juga kerap tidak 
melakukan pencatatan atas penerimaan dan pengeluaran atas harta tersebut. 
Berdasarkan catatan aparat pajak, para wajib pajak pribadi umumnya juga melakukan 
transaksi secara tunai. Oleh karena itu, banyak transaksi maupun investasi yang 
sebenarnya terjadi tapi tidak tercatat (www.pajakpribadi.com). Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang melakukan 
kegiatan usaha dan pekerjaan bebas ini dirasa menarik untuk dilakukan  
 
Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian mengemukakan, terdapat kesadaran membayar pajak 
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas 
efektifitas system perpajakan, tingkat kepercayaan terhadap system pemerintahan dan 
hukum dengan kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas. 
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Sapti, Agus dan Umi (2011) 
Penelitian ini dilakukan oleh Sapti Wuri Handayani, Agus Faturokhman dan Umi 
Pratiwi tahun 2011 dengan judul penelitian “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kemauan Membayar Pajak Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan 
Bebas”. Penelitian ini meneliti, apakah terdapat kesadaran membayar pajak 
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik atas 
efektifitas system perpajakan, tingkat kepercayaan terhadap system pemerintahan dan 
hukum dengan kemauan membayar pajak wajib pajak pekerja bebas. Penelitian ini 
dilakukan seluruh Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan bebas yang 
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Purwokerto, Kabupaten Banyumas per 
Desember 201.  
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak orang pribadi yang 
melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Purwokerto, Kabupaten Banyumas per Desember 2011. Populasi responden sebanyak 
45.447 dan berdasarkan perhitungan Slovin sebanyak 120 responden yang dijadikan 
sampel. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis statistik deskriptik dengan 
prosentase, disimpulkan sebagian wajib pajak memiliki persepsi yang kurang baik 
terhadap kesadaran dalam membayar pajak.  
 
Harjanti Puspa Arum (2012) 
Penelitian ini dilakukan oleh Harjanti Puspa Arum tahun 2012 dengan  judul 
penelitian “ Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Pelayanan Fiskus, Dan Sanksi Pajak 
Terhadap Kepatuhan wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Kegiatan Usaha Dan 
Pekerjaan Bebas”. Penelitian ini meneliti Apakah kesadaran wajib pajak, pelayanan 
fiskus, sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 
melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan bebas di KPP Pratama Cilacap.  
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi yang 
melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas yang terdaftar di KPP Pratama Cilacap. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 3.038 wajib pajak. Guna efisiensi waktu dan 
biaya, maka tidak semua wajib pajak tersebut menjadi obyek dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu dilakukanlah pengambilan sampel.  
 
Siska Lovihan (2012) 
Penelitian ini dilakukan oleh Siska Lovihan tahun 2012 dengan judul penelitian 
“Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak Pengetahuan Dan Pemahaman Peraturan 
Perpajakan Dan Kualitas Layanan Terhadap Kemauan Membayar Pajak Wajib Pajak 
Orang Pribadi Di Kota Tomohon”. Penelitian ini meneliti Apakah kesadaran membayar 
pajak, pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan dan kualitas layanan 
berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi di kota 
Tomohon.  
Responden dalam penelitian ini adalah Populasi dalam penelitian ini adalah 
Wajib Pajak Orang Pribadi yang Melakukan Pekerjaan Bebas yang terdaftar di KP2KP 
Tomohon per Desember 2012 dengan jumlah 21.480. Dengan jumlah Populasi adalah 
21.480 dan presisi yang ditetapkan adalah 10%. Berdasarkan hasil uji t dan uji f yang 
telah dilakukan diketahui bahwa secara parsial variable kesadaran membayar pajak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kemauan membayar pajak wajib pajak 
orang pribadi,sama halnya dengan variabel pengetahuan dan pemahaman peraturan 
perpajakan dan kualitas layanan berpengaruh terhadap variabel kemauan membayar 
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pajak wajib pajak orang pribadi.Kemudian secara simultan ketiga variabel secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel kemauan membayar pajak wajib pajak 
orang pribadi. 
2.2.1 Sylvia Fitriana (2012)  
Penelitian ini dilakukan oleh Sylvia Fitriana tahun 2012 dengan judul penelitian 
“Pengaruh Pemahaman Tentang Peraturah Perpajakan, Persepsi Efektifitas Sistem 
Perpajakan Dan Tingkat Kepercayaan Sistem Pemerintah Dan Hukum Terhadap 
Kemauan MembayarPajak Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Pekerjaan 
Bebas. Penelitian ini meneliti apakah terdapat pengaruh antara pemahaman peraturan 
perpajakan, persepsi efektifitas system perpajakan  dan tingkat kepercayaan system 
pemerintah dan hokum terhadap kemauan membayar pajak wajib pajak orang pribadi 
yang memiliki pekerjaan bebas di KPP pratama Senapelan Pekanbaru.   
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak orang pribadi 
pekerja bebas yang terdaftar di KPP Senapelan Pekanbaru berjumlah 1817 orang per 31 
april 2012. Wajib Pajak yang menjadi sampel dipilih dengan menggunakan metode 
purposive random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 95 
wajib pajak berdasarkan rumus Slovin. Hipotesis pertama menyatakan adanya 
pengaruh antara Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan Terhadap Kemauan 
Membayar Pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 4.627 yang lebih besar dari 
ttabel 1,986, hal ini berarti berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan berpengaruh terhadap Kemauan Membayar 
Pajak.  
2.2.2 Cindy & Yenny (2013) 
Penelitian ini dilakukan oleh Cindy Jotopurnomo dan Yenny Mangoting pada 
tahun 2013, dengan  judul penelitian ”Pengaruh Kesadaran Wajib pajak, Kualitas 
Pelayanan Fiskus, Sanksi Perpajakan, Lingungan Wajib Pajak Berada Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Surabaya”. penelitian ini meneliti apakah 
kesadaran Wajib Pajak, kualitas pelayanan fiskus, sanksi perpajakan dan lingkungan 
Wajib Pajak berada mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi di Surabaya baik secara parsial maupun simultan.  
Data diperoleh dari 100 responden yang terdaftar sebagai Wajib Pajak Orang 
Pribadi di KPP Sawahan Surabaya. Dengan menggunakan teknik regresi linear 
berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran Wajib Pajak, kualitas 
pelayanan fiskus, sanksi perpajakan, dan lingkungan Wajib Pajak berada berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Surabaya.  
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Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1  
Kerangka Konseptual 
 
 
Pengembangan Hipotesa  
Berdasarkan landasan teori di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
yang akan diujikan sebagai berikut:  
 
 
Kesadaran Membayar 
Pajak 
Pengetahuan & 
Pemahaman Tentang 
Peraturan Perpajakan. 
Persepsi yang Baik Atas 
Efektifitas Sistem 
Perpajakan. 
Tingkat kepercayaan 
Terhadap Sistem 
Pemerintah & Hukum  
Kemauan 
Membayar Pajak  
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Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak terhadap Kemauan Membayar Pajak 
Kesadaran merupakan unsur dalam manusia dalam memahami realitas dan bagaimana 
cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas. Kesadaran yang dimiliki oleh manusia 
kesadaran dalam diri, akan diri sesama, masa silam, dan kemungkinan masa depannya 
(Widayati dan Nurlis, 2010). Kesadaran yang tinggi itu sendiri muncul tidak lain 
berasal dari adanya motivasi Wajib Pajak. Apabila kesadaran Wajib Pajak tinggi yang 
datang dari motivasi untuk membayar pajak, maka kemauan untuk membayar pajakpun 
akan tinggi dan pendapatan Negara dari pajak akan meningkat. 
H1 :Kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap kemauan 
membayar pajak. 
 
Pengaruh Pengetahuan Peraturan Perpajakan terhadap Kemauan Membayar 
Pajak  
Penelitian Monica (2011) menunjukkan diterapkannya kebijakan Sunset Policy 
berpengaruh positif terhadap pengetahuan dan pemahaman peraturan sehingga 
meningkatkan kemauan untuk membayar pajak. Widayati dan Nurlis (2010) hasil 
penelitiannya untuk variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 
perpajakan berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak Wajib Pajak. Pemahaman 
dan pengetahuan tentang peraturan perpajakan akan meningkatkan kemauan Wajib 
Pajak untuk membayar pajak. Karena Wajib Pajak yang sudah memahami peraturan 
pajak kebanyakan berpikiran lebih baik membayar daripada terkena sanksi pajak. 
H2 :Pengetahuan peraturan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kemauan 
membayar pajak. 
 
Pengaruh Persepsi yang Baik atas Efektivitas Sistem Perpajakan terhadap 
Kemauan Membayar Pajak  
Persepsi dapat dinyatakan sebagai suatu proses pengorganisasian, 
pengintepretasian terhadap stimulus oleh organisasi atau individu sehingga merupakan 
suatu yang berarti dan merupakan aktivitas integrated dalam diri individu. Sedangkan 
efektifitas memiliki pengertian suatu pengukuran yang menyatakan seberapa jauh target 
(kualitas, kuantitas dan waktu) telah tercapai (Widayati dan Nurlis, 2010).  
Melalui sistem perpajakan baru yang berbasis internet, Wajib Pajak dapat 
mendaftar dan mengakses data perpajakannya tanpa batas waktu dan tempat. Dalam 
penelitian Widayati dan Nurlis (2010) persepsi yang baik atas efektifitas sistem 
perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak karena 
Wajib Pajak masih belum banyak yang menggunakan media online sebagai sarana 
pembayaran pajak.  
Namun, apabila Wajib Pajak sudah memaksimalkan sistem perpajakan yang 
baru, Wajib Pajak akan lebih dimudahkan dalam pembayaran pajaknya. Wajib Pajak 
hanya perlu membuka situs Ditjen Pajak dan mengisi kolom isian yang sudah 
disediakan. Data SPT wajib pajak juga lebih aman karena tersimpan dalam bentuk 
elektronik dan ter-enkripsi (memiliki kode kunci). Selain itu, terdapat sistem pelaporan 
e-SPT dan e-Felling yang memudahkan dan lebih cepat Wajib Pajak dalam melaporkan 
pajak.  
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, mengakses internet sudahlah sangat 
mudah. Wajib Pajak sudah dapat membeli modem dan paket internet dari berbagai 
provider dengan harga yang terjangkau yang ditawarkan. Bahkan beberapa fasilitas 
umum sudah menyediakan jaringan wifi secara gratis, sehingga mempermudah dalam 
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mengakses internet. Sehingga dengan berbagai tawaran fasilitas yang mempermudah 
Wajib Pajak dalam membayar pajak akan menimbulkan persepsi yang baik dan 
kemauan untuk membayar pajaknyapun akan meningkat. 
H3 :Persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan berpengaruh signifikan 
terhadap kemauan membayar pajak. 
 
Pengaruh Tingkat Kepercayaan terhadap Sistem Pemerintahan dan Hukum 
terhadap kemauan membayar pajak 
Di beberapa Negara maju yang memberlakukan wajib pajak, warga Negara 
mendapatkan tunjangan dari Negara, misalnya tunjangan untuk yang pengangguran, 
tunjangan kesehatan gratis, pendidikan dasar gratis, transportasi yang nyaman, dll. 
Keuntungan-keuntungan secara langsung maupun tidak langsung ini mendorong Wajib 
Pajak untuk memenuhi kewajibannya untuk membayar pajak dengan kesadaran penuh 
bahwa mereka akan mendapatkan imbalannya melalui fasilitas yang telah dirancang 
oleh pemerintah. Secara otomatis keinginan untuk mengingkari kewajiban membayar 
pajak akan terkikis.  
Pada penelitian James Alm et al., (2005) yang dilakukan di Rusia sebelum, 
selama dan sesudah masa transisi perubahan sistem pemerintahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kemauan Wajib Pajak untuk membayar pajak karena kebanggaan 
nasional dan kepercayaan kepada sistem pemerintahan yang tinggi dari pemanfaatan 
pajak tersebut. Sedangkan dalam penelitian Henriket et al., (2005) yang dilakukan di 
Swedia mengemukakan bahwa ketidakpercayaan Wajib Pajak terhadap politisi 
terkemuka akan berpengaruh pada kemauan membayar pajak memburuk dan 
kemungkinan mengumpulkan pajak untuk menjaga kesejahteraan negara dikurangi.  
H4 :Tingkat Kepercayaan terhadap Sistem Pemerintahan dan Hukum berpengaruh 
signifikan terhadap kemauan membayar pajak. 
 
Pengaruh Kesadaran Membayar Pajak, Pengetahuan Peraturan Perpajakan, 
Persepsi yang Baik atas Efektifitas Sistem Perpajakan, Tingkat Kepercayaan 
terhadap Sistem Pemerintahan dan Hukum dan Kualitas Pelayanan terhadap 
Kemauan Membayar Pajak   
Kesadaran wajib pajak diharapkan mampu meningkatkan kemauan wajib pajak 
untuk membayar pajak, dengan didukung oleh pengetahuan wajib pajak terhadap 
peraturan perpajakan yang berlaku, wajib pajak diharapkan menyetorkan pajaknya 
dengan jujur dan tepat waktu. Dengan persepsi yang baik atas efektifitas sistem 
perpajakan dari wajib pajak diharapkan dapat meningkatkan hal-hal yang bermanfaat 
dan yang dibutuhkan oleh wajib pajak dari aparat pajak. Dalam kondisi wajib pajak 
merasa puas atas kualitas pelayanan terhadap wajib pajak yang diciptakan oleh aparat 
pajak, maka mereka akan cenderung melaksanakan kewajiban membayar pajak sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.  
Selain kemudahan dan kenyamanan untuk membayar pajak, wajib pajak 
memerlukan pelayanan yang berkualitas sehingga membuat masyarakat merasa tidak 
dirugikan atas kewajiban membayar pajak tersebut. Pelayanan yang berkualitas harus 
diupayakan dapat memberikan rasa aman, kelancaran, nyaman, dan kepastian hukum 
yang dapat dipertanggung jawabkan. Sehingga diharapkan pemerintah dapat 
mengurangi kebocoran-kebocoran pajak yang dilakukan oleh petugas kantor pelayanan 
pajak atau dari pemerintah.  
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H5: Kesadaran membayar pajak, pengetahuan peraturan perpajakan, persepsi yang 
baik atas sistem perpajakan, Kepercayaan terhadap Sistem Pemerintahan dan 
Hukum, dan kualitas pelayanan, berpengaruh signifikan terhadap kemauan 
untuk membayar pajak wajib pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan 
usaha. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Objek pengumpulan data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data Cross Section, yaitu data yang 
pengamatannya dilakukan pada satu waktu dengan banyak objek (Jakaria, 2010:6). 
Yang dimaksud dengan waktu disini adalah bahwa penelitian ini dilakukan dengan cara 
penyebaran kuesioner yang dilakukan satu waktu yaitu pada tanggal 27 April s/d 8 Mei  
2015. Yang dimaksud dengan banyak objek adalah bahwa dalam penelitian ini 
kuesioner dibagikan kepada 100 Wajib Pajak yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta 
Kalideres. 
 
Metode Analisis Data  
Kegiatan penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan dan grounded 
theory method. Penelitian lapangan yaitu data dikumpulkan dari sumbernya secara 
langsung di lapangan (data primer) sebagai objek penelitian, sedangkan grounded 
theory method yaitu teori yang dibangun dari data yang dikumpulkan dan dianalisa 
selama proses penelitian.  
Data primer diperoleh dengan cara membagikan kuesioner secara langsung kepada 
responden, kepada yang bersangkutan diberikan penjelasan secara singkat bagaimana 
menjawab pertanyaan dalam kuesioner. Responden yang dipilih mencakup para wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jakarta Kalideres (Convinience 
random sampling). 
 
Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak orang pribadi yang 
melakukan pekerjaan bebas yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Kalideres Jakarta, Kota Madya Jakarta Barat per April 2015. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan Convenience Sampling. Metode ini memilih sampel 
dari mengambil sampel yang sesuai dengan ketentuan atau persyaratan sampel dari 
populasi tertentu yang paling mudah dijangkau atau didapatkan, misalnya yang terdekat 
dengan tempat peneliti berdomisili (Uma, 2006).  
Sampel dalam penelitian ini yaitu Wajib Pajak pekerja bebas di KPP Pratama 
Jakarta Kalideres dengan menggunakan metode non probability sampling. Menurut 
Riduwan (2003:16) Non Probability Sampling adalah : “Non Probability Sampling 
ialah teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan (peluang) pada setiap 
anggota populasi untuk dijadikan anggota sampling”.  
 
Uji Validitas  
Menurut Azwar (2000) dalam Holiawati (2008:59), validitas berasal dari kata 
validity yang berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 
(instrument) dalam melakukan fungsi ukurnya. Syarat instrument yang baik yaitu 
instrument tersebut harus valid, sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu 
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mengukur apa yang hendak diukur. Suatu instrument yang validitasnya tinggi akan 
mempunyai varian kesalahan yang kecil, sehingga data yang terkumpul merupakan data 
yang dapat dipercaya.  
Menurut Nugroho (2006) dalam Prita Andini (2008:61), uji validitas digunakan 
untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan 
dalam mendefinisikan suatu variabel, daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung 
suatu kelompok variabel tertentu. Metode uji validitas yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah Pearson Correlations. Jika berdasarkan hasil pengujian validitas diketahui 
pertanyaan yang digunakan dalam instrument penelitian memiliki p-value kurang dari 
0,05 maka data dinyatakan valid. 
 
Uji Reliabilitas  
Menurut Nugroho (2006) dalam Holiawati (2008:60), reliabilitas merupakan 
ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan 
disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas (keandalan) dilakukan dengan 
teknik Alpha. Reliabilitas suatu pertanyaan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha 
> dari 0,60. 
Suatu instrument dikatakan memiliki realibilitas yang baik apabila instrument 
tersebut selalu memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-kali baik oleh 
penelitian yang sama maupun penelitian yang berbeda. Untuk menguji reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini digunakan koefisien reliability Alpha Cronbach yang 
perhitungannya menggunakan prosedur reliabilitas pada program SPSS.  
Tujuan perhitungan koefisien keandalan yaitu untuk mengetahui tingkat konsistensi 
jawaban responden. Jika nilai Alpha > 0,60 maka kuesioner dianggap reliabilitas, namun jika 
nilai Alpha < 0,60 koesioner tidak reliabilitas sehingga tidak dapat dijadikan alat ukur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
           Dari hasil pengujian Validitas Nilai p-value sebesar 0,000 kurang dari 0,05. 
Adapun koefisien korelasi berkisar diantara 0,673 sampai dengan 0,811 . Hal ini dapat 
diartikan bahwa masing-masing butir pernyataan tersebut adalah valid. Dengan kata 
lain butir-butir pernyataan tersebut dapat mewakili atau membentuk konstruk dari 
variable  kesadaran membayar pajak. Nilai p-value sebesar 0,000 kurang dari 0,05. 
Adapun koefisien korelasi berkisar diantara 0,271 sampai dengan 0,870 . Hal ini dapat 
diartikan bahwa masing-masing butir pernyataan tersebut adalah valid. Dengan kata 
lain butir-butir pernyataan tersebut dapat mewakili atau membentuk konstruk dari 
variable  Pengetahuan dan Pemahaman tentang Peraturan Perpajakan. Nilai p-value 
sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Adapun koefisien korelasi berkisar diantara 0,693 
sampai dengan 0,822 . Hal ini dapat diartikan bahwa masing-masing butir pernyataan 
tersebut adalah valid. Dengan kata lain butir-butir pernyataan tersebut dapat mewakili 
atau membentuk konstruk dari variable  Persepsi yang Baik atas Efektifitas Sistem 
Perpajakan. Nilai p-value sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Adapun koefisien korelasi 
berkisar diantara 0,819 sampai dengan 0,950 . Hal ini dapat diartikan bahwa masing-
masing butir pernyataan tersebut adalah valid. Dengan kata lain butir-butir pernyataan 
tersebut dapat mewakili atau membentuk konstruk dari variable tingkat kepercayaan 
terhadap system pemerintahan dan hukum. Nilai p-value sebesar 0,000 kurang dari 
0,05. Adapun koefisien korelasi berkisar diantara 0,316  sampai dengan 0,789 . Hal ini 
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dapat diartikan bahwa masing-masing butir pernyataan tersebut adalah valid. Dengan 
kata lain butir-butir pernyataan tersebut dapat mewakili atau membentuk konstruk dari 
variable Kesadaran Membayar Pajak. 
Dari hasil penguian realibilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki 
nilai alpha cronbach lebih besar dari 0.6 sehingga dapat disimpulkan kuesioner pada 
penelitian ini adalah akurat dan handal.  
         Dari table model summary nilai koefisien determinasi (adjusted R square) 
menunjukkan nilai sebesar 0,860. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran membayar 
pajak, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, persepsi yang baik 
atas efektifitas system perpajakan, kepercayaan terhadap system pemerintahan dan 
hukum terhadap kemauan membayar pajaksebesar 86 %. Sedangkan sisanya sebesar 14 
% (100 % - 86%) menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang juga dapat 
mempengaruhi terhadap kemauan membayar pajak. Nilai R2 86,5% merupakan suatu 
nilai pengaruh yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang 
dianalisis diduga tidak signifikan pengaruhnya terhadap kemauan membayar pajak. 
 
Uji Hipotesis 1  
Dalam penelitian ini, hipotesis pertama menyatakan bahwa kesadaran 
membayar pajak berpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan membayar pajakpada 
KPP Pratama Jakarta Kalideres.  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel kesadaran membayar 
pajak sebesar 4,625 sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,00. Jika dibandingkan 
dengan nilai alpha 5%, nilai sign ini jauh lebih kecil (0,00< 0,05). Dengan koefisien 
regresi sebesar 0, 224. Hal ini mengindikasikan adanya bahwa kesadaran membayar 
pajak berpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan membayar pajak pada KPP Pratama 
Jakarta Kalideres. 
 
Uji Hipotesis 2 
Dalam penelitian ini, hipotesis kedua menyatakan bahwa pengetahuan dan 
pemahaman tentang system perpajakan berpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan 
membayar pajakpada KPP Pratama Jakarta Kalideres.  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel pengetahuan 
dan pemahaman tentang peraturan perpajakan sebesar 1,741 sedangkan nilai 
signifikansinya sebesar 0,085. Jika dibandingkan dengan nilai alpha 5%, nilai sign ini 
jauh lebih besar (0,085 < 0,05). Dengan koefisien regresi sebesar 0,141. Hal ini 
mengindikasikan adanya bahwa pengetahuan dan pemahaman tenatang peraturan 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan membayar pajak pada 
KPP Pratama Jakarta Kalideres 
 
Uji Hipotesa 3 
Dalam penelitian ini, hipotesis ketiga menyatakan bahwa persepsi yang baik 
atas efektifitas system perpajakan  tidakberpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan 
membayar pajakpada KPP Pratama Jakarta Kalideres.  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel pengetahuan 
dan pemahaman tentang peraturan perpajakan sebesar 12,378 sedangkan nilai 
signifikansinya sebesar 0,00. Jika dibandingkan dengan nilai alpha 5%, nilai sign ini 
jauh lebih kecil (0,00< 0,05). Dengan koefisien regresi sebesar 0,685. Hal ini 
mengindikasikan adanya bahwa persepsi yang baik atas efesiensi tentang system 
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perpajakan berpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan membayar pajak pada KPP 
Pratama Jakarta Kalideres 
 
Uji Hipotesis 4 
Dalam penelitian ini, hipotesis keempat menyatakan bahwa tingkat kepercayaan 
terhadap system pemerintahan dan hukum berpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan 
membayar pajakpada KPP Pratama Jakarta Kalideres.  
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai t hitung variabel tingkat kepercayaan 
terhadap system pemerintahan dan hukum  sebesar -0,329 sedangkan nilai 
signifikansinya sebesar 0,743. Jika dibandingkan dengan nilai alpha 5%, nilai sign ini 
jauh lebih besar (0,743 < 0,05). Dengan koefisien regresi sebesar -0,08. Hal ini 
mengindikasikan adanya bahwa tingkat kepercayaan system pemerintah dan hukum 
tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan kemauan membayar pajak pada KPP Pratama 
Jakarta Kalideres 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa :Kesadaran membayar pajak  berpengaruh terhadap kemauan 
membayar pajak pada KPP  Pratama Jakarta Kalideres. Dengan nilai uji t sebesar 4,625 
dan nilai signifikansinya sebesar 0,000, Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 
perpajakan tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak  pada KPP Pratama 
Jakarta Kalideres. Dengan nilai uji t sebesar 1,741 dan nilai signifikansi sebesar 0,850, 
Persepsi yang baik atas efektivitas system perpajakan berpengaruh terhadap kemauan 
membayar pajak pada KPP Pratama Jakarta Kalideres. Dengan nilai uji t sebesar 
12,378 dan nilai signifiansi sebesar 0.000, Tingkat kepercayaan terhadap system 
pemerintahan dan hukum tidak berpengaruh  terhadap kemauan membayar pajak pada 
KPP Pratama Jakarta Kalideres. Dengan nilai uji t sebesar -0,392 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,743 . 
 
Implikasi  
Dengan penelitian ini  Kantor Pelayanan Pajak dan Direktorat Jendral Pajak dapat 
membuat system baru mengenai peraturan dan pemahaman tentang system perpajakan 
yang tidak membosankan untuk wajib pajak. Untuk pemerintah sebaiknya membenahi 
system hukum dan pemerintah mengenai pengelolaan pendapatan penerimaan pajak, 
sehingga dapat meninggakatkan kepercayaaan masyarakat untuk membayar pajak. 
Untuk wajib pajak sendiri untuk tetap meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
tentang peraturan perpajakan, dan meningkatkan kepercayaan terhadap system 
pemerintahan hukum dan pemerintah. Karena membayar pajak adalah kewajiban bagi 
wajib pajak, dan dengan penerimaan pajak dari wajib pajak dapat meningkatkan 
pembangunan di Indonesia. 
 
Saran  
Penelitian ini memang dapat dikatakan jauh dari kata sempurna sehingga masih 
memerlukan perbaikan-perbaikan. Dari penelitian ini, penulis memberikan saran 
apabila akan membuat penelitian lanjutan dengan tema yang sama, antara lain. 
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Pada penelitian ini mengenai Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan 
pekerjaan bebas ini terlalu banyak jenis perkerjaannya, sehingga disarankan agar lebih 
menspesifikasikan jenis pekerjaannya agar lebih spesifik hasil yang diperoleh. 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 
perpajakan dan tingkat kepercayaan terhadap system pemerintahan dan hukum 
menunjukkan hasil yang tidak mempengaruhi kemauan membayar pajak, sehingga 
dapat menjadi bahan acuan petugas pajak untuk meningkatkan kemauan Wajib Pajak. 
Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan sosialisasi berupa penjelasan kepada 
seluruh masyarakat yang menjadi Wajib Pajak akan pentingnya dan manfaat membayar 
pajak seperti penyuluhan atau pertemuan ditingkat desa lebih ditingkatkan atau lebih 
intensif, serta memberikan training pengisian SPT dengan menggunakan media online 
yang diberikan secara berkesinambungan, pengisian SPT merupakan salah satu faktor 
yang dianggap menghambat dalam membayar pajak karena belum cukup mengerti 
dalam pengisiannya.  Serta memperbaiki pendapat atau opini masyarakat tentang wajib 
pajak yang berlaku curang dengan menyelewengkan anggaran pajak demi kepentingan 
pribadi, dengan cara membenahi peraturan dan tindakan hukum bagi para oknum yang 
melakukan penyelewengan atas anggaran pajak itu sendiri. 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel lain yang 
dapat mempengaruhi kemauan membayar pajak dan sebaiknya dengan jumlah sampel 
yang lebih besar sehingga hasil penelitian mimiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 
Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya menyertakan kuesioner terbuka dalam 
penelitian, karena kuesioner terbuka tersebut dapat membantu dalam membahas hasil 
penelitian dan lebih mewakili jawaban responden, maka masih diperlukan penelitian 
pada aspek yang sama untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian ini. 
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